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Penyakit luka api mulai ditemukan pada tanaman tebu di PT GMP, namun belum
diketahui identitas serta sensitivitasnya terhadap beberapa bahan aktif fungisida.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui identitas patogen luka api pada tebu di PT
GMP dan mengetahui sensitivitasnya terhadap beberapa bahan aktif fungisida.
Penelitian dilaksanakan dari Juli 2023 hingga Februari 2024 di Laboratorium Disease
PT GMP, dan Laboratorium llmu Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas
Lampung. Penelitian terdiri atas identifikasi morfologi dan identifikasi molekuler
patogen luka api tebu di PT GMP, serta uji sensitivitas patogen luka api terhadap
fungisida berbahan aktif karbendazim, prochloraz, mankozeb, ekstrak puyangan dan
ekstrak jamuan. ldentifikasi morfologi menunjukkan patogen luka api memiliki hifa
bersekat, sporidia berbentuk silindris dengan uksuran panjang 7,45 — 18,31 um dan
lebar 1,63 — 3,89 um, memiliki teliospora yang berbentuk bulat, berwarna kuning
kecokelatan, dan memiliki ukuran 6,39 x 6,66 um. Identifikasi molekuler
menunjukkan isolat LA UKN yang berasal dari PT GMP berada dalam kelompok
yang sama dengan Sporisorium scitamineum dengan nilai boostrap 93%. Hasil uji
sensitivitas menunjukkan patogen luka api sensitif terhadap fungisida karbendazim,
dan prochloraz. Namun, tidak sensitif terhadap mankozeb, ekstrak puyangan, serta
ekstrak jamuan.
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